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PENUTUP
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, peneliti merumuskan kesimpulan dan saran berkaitan dengan pengembangan produk media ajar dalam penelitian ini.
1.1 [bookmark: _Toc219271181]Kesimpulan
	Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil kajian terhadap hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, antara lain:
1. [bookmark: _Hlk170235078]Hasil penelitian ini adalah sebuah produk media ajar berbasis antologi cerpen. Produk ini sudah layak dan valid untuk digunakan pembelajaran pada mahasiswa semester VI dengan mata kuliah “Menulis Sastra” dengan melalui penilaian, perevisian dan validasi dari beberapa ahli dan praktisi. Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil analisis para ahli dan praktisi yang terdiri dari ahli materi dengan nilai rata-rata 77,27 berarti valid, ahli bahasa dengan nilai rata-rata 79,81 yang berarti valid, begitu pula dengan ahli desain media ajar dengan nilai rata-rata 75,96 berarti valid.
2. Media ajar yang digunakan praktikalitas. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan angket respon mahasiswa. evaluasi kelompok kecil dan uji coba terbatas. Pada fase evaluasi kelompok kecil diperoleh persentase 76% dan pada fase uji coba terbatas diperoleh persentase sebesar 88%. Perbandingan antara tes awal dan tes akhir mahasiswa yang telah dilakukan maka ditemukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa tentang kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia UINSU Medan. Berdasarkan persentase klasikal 72%, sehingga sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal dan produk media ajar sudah memenuhi indikator praktikalitas.
3. Media ajar yang digunakan efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis efektivitas media ajar. Keefektifan media ajar berdasarkan uji coba produk dengan dua fase yaitu, pretes dan postes. pada tes awal diperoleh 100% dikategorikan “tidak tuntas”. Setelah diberi perlakuan dengan media ajar berbasis antologi cerpen pada tes akhir di kelas eksperimen diperoleh 3% dikategorikan “tuntas” dan diperoleh 97% dikategorikan “tuntas”. Pada perhitungan N Scor Gain di kelas diperoleh skor 0,66 dengan kategori sedang, sedangkan pada perhitungan efektivitas pembelajaran menulis naskah sastra menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen sebesar 65,85 termasuk kategori cukup efektif.
4. Adanya peningkatan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan topik kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia baik pretes maupun postes. Keefektifan dapat dilihat berdasarkan dari hasil belajar untuk kelas eksperimen, saat sebelum diberi perlakuan maka nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 44,95, setelah diberi perlakuan media ajar berbasis antologi cerpen mendapatkan nilai rata-rata 81,27.
1.2 [bookmark: _Toc219271182]Implikasi
	Berdasarkan simpulan dan temuan, penelitian pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen yang digunakan mahasiswa dalam pembelajaran. Adapun implikasi yang dimaksud adalah (1) media ajar yang dikembangkan akan memberikan sumbangan praktis bagi Dosen dalam pembelajaran karena media ajar ini memberikan kemudahan dalam penyelenggara pembelajaran di kelas sehingga berdampak pada efektivitas pembelejaran dan dapat meningkatkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia, (2) media ajar berbasis antologi cerpen yang dikembangkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan (3) dengan menggunakan modul, mahasiswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya sebagai usaha mendalami teknis menulis cerpen yang diberikan.
1.3 [bookmark: _Toc219271183]Saran
	Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran. Antara lain adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk170235438]Media ajar sudah dikembangkan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi Dosen dalam memenuhi sumber belajar. Selain itu, dengan menggunakan produk yang sudah dikembangkan akan menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa khususnya pada kereligiusan mahasiswa.
2. Bagi Ketua Prodi, agar mendukung setiap Dosen untuk mengembangkan media ajar dan melakukan inovasi dalam pembelajaran yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran maupun peningkatan kualitas Dosen itu sendiri.
3. Bagi pihak Dinas Pendidikan, agar ikut mendukung dan berpartisipasi bagi kemajuan kualitas pendidikan agar memberikan pelayanan kepada Dosen-Dosen semisal sosialisasi tentang pengembangan buku ajar, karena berdasarkan observasi awal masih banyak Dosen-Dosen yang butuh bimbingan dan tambahan wawasan bagi peningkatan kualitasnya demi kemajuan kualitas penerus bangsa.
4. Bagi peneliti lain, lakukan penelitian yang serupa atau lebih baik dalam pengembangan media ajar yang praktis dan efektif demi memenuhi kebutuhan media ajar yang bermutu.
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